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Abstrak 

Ela Nurul Hidayah Tradisi Baritan Sebagai Budaya Lokal Serta Nilai Gotong 

Dalam Masyarakat Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek, 

Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2024. 

Kata Kunci : Tradisi Baritan, masyarakat Desa Dongko, gotong royong 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat Desa Dongko yang setiap 

tahunnya dibulan Suro melaksanakan Tradisi Baritan. Tradisi ini sesuai dengan 

masyarakat Desa Dongko yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai 

petani. Tradisi Baritan dilaksanakan sebagai ucapan rasa syukur masyarakat 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah melindungi hewan ternaknya serta 

tanamannya dari hama dan pengganggu lainnya. Selain itu Tradisi Baritan 

dilaksanakan untuk sarana meningkatkan gotong royong dan kebersamaan 

masyarakat Desa Dongko. 

Penelitian ini membahas tentang (1) Bagaimana asal-usul Tradisi Baritan di 

Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek ? (2) Bagaimana prosesi 

Tradisi Baritan di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek ? (3) 

Bagaimana bentuk-bentuk gotong royong masyarakat pada pelaksanaan Tradisi 

Baritan di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek ? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

etnografi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa cara untuk 

mendapatkan data penelitian yaitu observasi, wawancara dengan narasumber dan 

dokumentasi. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) Tradisi Baritan muncul sekitar 

tahun 1918 dan dilaksanakan pada bulan Suro (2) Tradisi Baritan mengalami 

perkembangan dari waktu kewaktu (3) Ada berbagai macam prosesi yang dilakukan 

dalam Tradisi Baritan mulai dari awal hingga akhir (4) Terdapat berbagai macam 

sajian atau ambengan yang digunakan dalam Tradisi Baritan sajian atau ambengan 

itu mengandung makna tertentu sajian itu diujubkan oleh seorang dungki atau 

dukun (5) Tradisi Baritan menjadikan gotong royong masyarakat Desa Dongko 

dapat terwujud dengan baik selain itu menjadikan pada saat acara Baritan 

dilaksanakan perekonomian masyarakat juga membaik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebuah negara yang masyarakatnya merupakan masyarakat 

multikultural. Menurut Santo et.al (2021:207) menjelaskan Multikultural 

diartikan sebagai keanekaragaman atau perbedaan antara kebudayaan yang 

satu dengan kebudayaan lain Terdiri dari berbagai macam suku, budaya, ras, 

agama yang tentunya berbeda. 

Menurut Wiratama dalam Budiono (2017:1344) menuliskan bahwa 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang penuh dengan budaya dan adat 

istiadat. Tak heran jika Indonesia disebut negara yang kaya dengan budaya 

lokalnya. Perbedaan budaya itu dapat dijadikan suatu identitas atau ciri khas 

masyarakat Indonesia sesuai dengan pulau mereka berasal. Andarisma et.al 

(2023:1588) menuliskan bahwa Kebudayaan dapat tumbuh dan berkembang 

pada daerah tertentu dan merupakan warisan temurun dari kelompok 

masyarakat yang mendiami suatu daerah. Menurut Enda ( 

2023:1) menjelaskan sebagai berikut Bangsa Indonesia memiliki kekayaan 

budaya yang beragam, meliputi suku, tradisi, dan kesenian yang tersebar 

luas mulai dari Sabang sampai Merauke. 

Indonesia memiliki banyak budaya yang sampai saat ini masih 

dilestarikan misalnya adalah budaya Jawa. Menurut Widyaningrum 

(2017:2) menjelaskan Budaya Jawa tidak hanya memiliki keunikan dan 



2 

 

 

keindahan, tetapi   juga mengandung nilai-nilai dan filosofi kehidupan di 

dalamnya. 

  Masyarakat dan kebudayaan atau budaya merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Koentjaraningrat (1985:180) 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakatyang dijadikan milik diri 

manusia dengan belajar. 

   Dalam pemikiran masyarakat Jawa selalu menerapkan tiga hal dalam 

kehidupannya seperti budi pekerti, budi luhur maupun etika. Ketiga hal 

tersebut saling berkaitan dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

dalam masyarakat Jawa budaya tumbuh menjadi suatu kebiasaan sehingga 

terus dilestarikan serta dipertahankan.  

   Di zaman modern ini, tradisi adalah ajang budaya luhur yang berperan 

penting dikehidupan masyarakat. Setiap tradisi mengandung makna serta 

nilai filosofi masih dipatuhi dan dijalani oleh masyarakat pendukungnya 

sampai sekarang. Hal ini dilakukan di tengah masyarakat karena adanya 

kepercayaan. Tradisi yang dilakukan pada zaman modern ini sudah tidak 

lagi berpegang pada tradisi lama, seiring berkembangnya zaman tradisi ini 

sudah banyak mengalami perubahan.  

Tradisi menurut Rohmah (2021:806) adalah sebagai berikut  Tradisi 

adalah adat istiadat yang bersifat magis dan religius turun temurun dari 

kehidupan suatu penduduk yang memiliki nilai-nilai, budaya, norma, 

hukum, dan aturan yang saling berkaitan. 
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Tradisi berarti kebiasaan tingkah laku atau tindakan yang secara turun 

temurun masih dilakukan dimasyarakat. Penyelenggaraannya mempunyai 

arti bagi masyarakat Jawa, selain untuk menghormati roh para leluhur dan 

rasa syukur terhadap Tuhan, tradisi juga digunakan sebagai sarana 

sosialisasi. Selain itu masyarakat masih percaya apabila tradisi tersebut 

tidak dilakukan maka akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Nama 

tradisi yang digunakan bermacam-macam sesuai latar belakang dan tujuan 

upacara itu dilaksanakan. 

 Masyarakat Indonesia tinggal diberbagai wilayah yang kondisi 

geografisnya berbeda-beda mulai dari pegunungan, perkotaan, pedesaan 

sampai daerah pesisir. Masyarakat menyesuaikan profesinya sesuai dengan 

kondisi geografis yang mereka tempati. Indonesia merupakan negara yang 

mendapatkan julukan Negara Agraris. 

 Masyarakat yang berprofesi sebagai petani ini banyak dijumpai pada 

masyarakat pedesaan. Masyarakat yang berprofesi sebagai petani sebagian 

memiliki hewan peliharaan atau mereka juga bekerja sebagai peternak. Rasa 

kebersamaan sangat dijunjung dalam kehidupan para petani. Seperti halnya 

di Desa Dongko yang mana wilayahnya adalah pedesaan dan berupa dataran 

tinggi dilakukan juga berbeda, masyarakat yang dekat pesisir pantai 

tradisinya berbeda dengan masyarakat yang tempat tinggalnya berada di 

daerah pegunungan maupun pedesaan.  

 Bagi masyarakat yang tinggal pada daerah pegunungan, dari mereka 

banyak yang mempertahankan tradisinya. Tradisi ini sudah lama 
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dilaksanakan oleh masyarakatnya yang sudah diwariskan oleh nenek 

moyang. Dalam menjaga hasil pertanian yang tetap melimpah dan hewan 

ternak yang tetap dalam keadaan sehat dan bisa berkembangbiak dengan 

baik maka dari itu masyarakat melaksanakan sebuah Tradisi. Tradisi yang 

mereka lakukan adalah Tradisi Baritan. Tradisi ini dilakukan oleh para 

petani dan peternak Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten 

Trenggalek.  

  Tradisi Baritan merupakan upacara tradisional yang dilakukan satu 

tahun sekali dibulan Suro. Baritan merupakan kepanjangan dari “bar ngarit 

tanduran”dan disebut juga “mbubarke setan”  atau memiliki makna setelah 

panen dan sudah waktunya untuk ditanami kembali dan mengusir jin atau 

pengganggu. Tradisi ini sudah ada dan dilaksanakan oleh masyarakat Desa 

Dongko sejak puluhan tahun silam. Tradisi ini adalah tradisi asli dari 

kecamatan Dongko. Mereka percaya apabila tradisi ini tidak dilaksanakan 

maka akan datang mara bahaya yang akan mengancam hasil pertanian, 

pangan dan binatang ternak mereka. Sehingga, setiap tahunnya tradisi 

Baritan dilaksanakan sebagai ucapan rasa syukur masyarakat Desa Dongko  

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Tradisi Baritan yang ada di Trenggalek ini memiliki keunikan dan 

keistimewaan tersendiri. Yang biasanya Tradisi Baritan ini hanya dilakukan 

oleh para petani Tradisi Baritan yang ada di Desa Dongko ini para peternak 

pun ikut dalam acara tersebut. Selain membawa hasil bumi mereka hewan 

ternak mereka juga dibawa. Hewan ternak yang dibawa pada Tradisi Baritan 
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ini adalah sapi. Sapi berperan dalam pertanian mereka dalam menggarap 

sawah dan menghasilkan hasil pertanian yang melimpah. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Uraian Latar Belakang diatas maka dapat dibuat rumusan  

mengenai fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana asal-usul Tradisi Baritan di Desa Dongko Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek. 

2. Bagaimana prosesi Tradisi Baritan di Desa Dongko Kecamatan Dongko 

Kabupaten Trenggalek. 

3. Bagaimana bentuk-bentuk gotong royong masyarakat pada pelaksanaan 

Tradisi Baritan di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten 

Trenggalek. 

C.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana asal-usul Tradisi Baritan di Desa Dongko 

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek  

2. Untuk mengetahui bagaimana Prosesi Tradisi Baritan di Desa Dongko 

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek  

3. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk gotong royong 

masyarakat pelaksanaan Tradisi Baritan di Desa Dongko Kabupaten 

Trenggalek. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitan ini dibagi dalam 2 kegunaan,sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah wawasan atau pengetahuan kepada para pembaca 

mengenai Tradisi Baritan yang ada di Desa Dongko Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek 

b. Dapat dijadikan referensi atau bahan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan untuk mengetahui Tradisi Baritan yang ada di Desa 

Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman penulis dalam 

menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan dalam 

menyusun karya ilmiah mengenai Tradisi Baritan di Desa Dongko 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sumber informasi bacaan 

tambahan atau menambah pengetahuan bagi pendidik (guru) 

maupun peserta didik mengenai Tradisi Baritan di Desa Dongko 

c. Bagi Masyarakat 

Dapat menambah pengetahuan kepada masyarakat tentang Tradisi 

Baritan yang ada ditempat mereka tinggal terutama Tradisi Baritan 
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yang ada di Desa Dongko serta bagaimana nilai gotong royong yang 

ada di dalamnya 
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